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ABSTRAK

ILHAM L. 2023. Analisa Debit Aliran Saluran Induk Sawitto Terhadap
Kebutuhan Air Sawah di Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Andi Sulfanita dan
Andi Bustan Didi)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui debit air yang tersedia di
Saluran Induk Sawitto di Kab. Pinrang dan Besarnya debit yang tersedia di
Bendungan Benteng serta untuk mengetahui apakah debit yang mengalir tersebut
dapat memenuhi kebutuhan air Irigasi Saluran Induk Sawitto.

Dalam penelitian ini pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan di
lapangan dan di kantor UPTD PSDA Wilayah Sungai Sadang dengan
menggunakan metodologi penelitian deskriptif kuantitatif. Data dianalisis
menggunakan metode Neraca Air (Water Balanced).

Hasil penelitian menunjukkan bawha kondisi water balanced pada daerah
irigasi Sawitto di kabupaten Pinrang mengalami surflus dimana ketersediaan air
melebihi jumlah kebutuhan debit air yang dibutuhkan dengan selisi terbesar
berada pada bulan Juni dimana ketersediaan debit air sebesar 510 m*/detik,
kebutuhan debit air sebanyak 18,43 m3/detik, dengan selisih air sebesar 491,57
m’/detik dan selisih terkecil berada pada bulan November 201 m°/detik,
kebutuhan debit air sebanyak 61,53 m*/detik dengan selisih 139,47 m>/detik.

Kata kunci : Saluran, Debit, Irigasi, Keseimbangan air, Surflus
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ABSTRACT

ILHAM L. 2023. Analysis of Sawitto Main Channel Flow Discharge on Rice
Field Water Needs in Pinrang Regency (supervised by Andi Sulfanita and Andi
Bustan Didi)

This research aims to determine the available water discharge in the
Sawitto Main Channel in Kab. Pinrang and the amount of discharge available at
Benteng Dam and to find out whether the flowing discharge can meet the water
needs of the Sawitto Main Canal Irrigation.

In this research, primary and secondary data collection was carried out in
the field and at the UPTD PSDA office in the Sadang River Region using
quantitative descriptive research methodology. Data were analyzed using the
Water Balanced method.

The results of the research show that the water balance condition in the
Sawitto irrigation area in Pinrang district is experiencing a surplus where the
availability of water exceeds the amount of air flow required with the largest
difference being in June where the availability of air flow is 510 m3/second, the
air flow requirement is 18.43 m3/second, with a water difference of 491.57
m3/second and the smallest difference was in November 201 m3/second, the water
discharge requirement was 61.53 m3/second with a difference of 139.47
m3/second.

Keywords: Channels, Discharge, Irrigation, Air balance, Surflus
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DAFTAR SIMBOL

= Radiasi Netto (mm/hari)

= Radiasi ekstra terestial bulanan rata-rata (mm H2O/hari)

= Koefisien refleks pada permukaan, r = 0,25

= Penyiaran matahari yang teramati (jam)

= Penyinaran matahari maksimum yang mungkin terjadi (12 jam)

= Tekanan uap air di udara pada temperatur udara rata-rata (mmHg)

= Tekanan uap air diudara dalam keadaan jenuh (mmHg)

= e, X Ry, dimana Ry = Kelembaban relatif

= Perubahan tekanan uap air diudara akibat perubahan temperatur

= Konstanta Boltzman (mmH,O/hari)

= Evaporasi (mm/hari)

= Evapotransportasi (mm/hari)

= Kebutuhan bersih (Netto) air disawah untuk padi (mm/hari)

= Penggunaan konsumtif (mm/hari)

= Perlokasi (mm/hari)
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Re = Curah hujan efektif (mm/hari)
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)
e = Efisiensi irigasi (%)

Rgy = Curah hujan terpenuhi 80%

% + 1 = Rangking curah hujan efektif dihitung dari nilai

C = Koefisien pengaliran

b = Lebar pintu

h = Tinggi piskal

Z = Selisih tinggi muka air hulu dan muka air hilir
g = Grafitasi bumi (9,8 m/dt)

Q = Debit air (M*/det)

A = Luas areal (ha)

Kc = Koefisien Tanaman

U = Kecepatan Angin

RH = Kelembaban Udara

Et, = Evapotranspirasi Potensial (mm/hari)
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c = Faktor Penyesuaian kondisi cuaca akibat siang dan malam

W = Faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari

Rn = Radiasi Penyinaran Matahari (mm/hari)

Rns = Harga netto gelombang pendek

Rnl = Harga netto gelombang panjang

F(t) = Pengaruh temperatur terhadap Rnl

F(ed) = Pengaruh tekanan uap terhadap Rnl

F(n/N) = Pengaruh prensentase Penyinaran matahari terhadap Rnl

F(u) = Faktor yang tergantung dari kecepatan angin/ fungsi relatif angin
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